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ABSTRACT 

This study was motivated by the low levels of cooperation and empathy among fifth-
grade students at Istana Berkah Abadi (IBA) Elementary School in Jambi City during 
the learning process. The study aimed to improve student cooperation and empathy 
through the implementation of the Inside Outside Circle cooperative learning model. 
The research design used was Classroom Action Research (PTK), conducted in two 
cycles. The data collection techniques used were observation and documentation. 
The research instruments used were teacher activity observation sheets, student 
activity observation sheets, cooperation observation sheets, and student empathy 
observation sheets. Based on the results of data processing from observations of 
student cooperation involving 22 respondents, the results were: an average of 
64.3% in Cycle I and 84.15% in Cycle II. The results of the student empathy 
observations were obtained in Cycle I, with an average of 67.8% in Cycle II, and an 
average of 86.8% in Cycle III. These results indicate that the implementation of the 
Inside Outside Circle learning model can improve cooperation and empathy among 
fifth-grade students at Istana Berkah Abadi (IBA) Elementary School in Jambi City. 

Keywords: Inside Outside  Circle Cooperative Learning Model, Cooperation, 
Empathy. 

ABSTRAK 

Penelitian ini di latar belakangi rendahnya kerja sama dan empati siswa kelas V 
Madrasah Ibtidaiyah Istana Berkah Abadi (IBA) Kota Jambi dalam proses 
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kerja sama dan empati 
siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif Inside Outside Circle. 
Jenis penelitian yang saya gunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi dan dokumentasi. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi 
aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi kerja sama, dan 
lembar observasi empati siswa. Berdasrkan hasil pengolahan data hasil observasi 
kerja sama siswa dengan responden 22 orang, diperoleh hasil yaitu pada siklus I 
rata-rata 64,3 %, pada siklus II rata-rata 84,15. Hasil observasi empati siswa 
diperoleh hasil pada siklus I rata-rata 67,8%, pada siklus II rata-rata 86,8%. Hasil 
penelitian yang  telah dilakukan menunjukkan bahwa penerapan model 
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pembelajaran Inside Outside Circle dapat meningkatkan kerja sama dan empati 
siswa kelas V Madarasah Ibtidaiyah Istana Berkah Abadi (IBA) Kota Jambi.  
 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Koperatif Inside Outside Circle, Kerja Sama, 

 Empati. 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan pada era abad ke-

21 menuntut peserta didik tidak 

hanya menguasai aspek 

pengetahuan saja, tetapi juga 

memiliki keterampilan sosial dan 

emosional seperti kemampuan 

bekerja sama, berkomunikasi, 

bersikap toleran, serta menunjukkan 

empati terhadap orang lain. 

Kompetensi ini menjadi penting 

karena masyarakat era sekarang ini 

menuntut individu yang mampu 

berkolaborasi, dan bisa bekerja 

sama dan memahami sudut pandang 

yang berbeda-beda di kelas, dan 

mereka dituntut untuk bisa 

menyelesaikan permasalahan 

secara kelompok (Mahrunnisya, 20 

23). 

Pembelajaran pada jenjang 

MI/SD umumnya memungkinkan 

siswa untuk berperan aktif, 

berinteraksi dengan teman, 

berdiskusi dan bertanggung jawab 

terhadap penguasaan materi. Model 

pembelajaran kooperatif Inside 

Outside Circle menjadikan siswa 

berpartisipasi aktif, kebutuhan 

tersebut karena struktur aktivitasnya 

dirancang untuk menumbuhkan 

ketergantungan positif, tanggung 

jawab individu, dan rasa kepedulian 

terhadap anggota kelompok (Sujono, 

2019).  

Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif Inside 

Outside Circle dapat meningkatkan 

hasil belajar kognitif siswa saja, dan 

hanya menekankan pada 

peningkatan akademik atau kognitif 

sebagai tujuan utama. Peneliti juga 

mengharapkan bahwa pendekatan 

seperti model pembelajaran 

kooperatif Inside Outside Circle 

dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kemampuan bekerja 

sama dan empati siswa, dan 

menciptakan pembelajaran yang 

aktif, sejalan dengan tujuan 

penguatan karakter dalam 

pendidikan dasar saat ini. 

Sementara itu aspek kerja 

sama dan empati siswa dalam 

pembelajaran yang masih rendah 
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peneliti bertujuan untuk melakukan 

penelitian terhadap kerja sama dan 

empati siswa melalui model 

pembelajaran kooperatif Inside 

Outside Circle pada konteks 

madrasah, terutama jenjang MI 

masih terbatas. Begitu pula peneliti 

akan mengkaji aspek kerja sama dan 

empati siswa di kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah IBA Kota Jambi yang 

belum banyak ditemukan. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya penelitian 

yang bersifat lebih kontekstual, 

mendalam, dan relevan dengan 

kebutuhan sekolah. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

mengusulkan penerapan model 

pembelajaran kooperatif Inside 

Outside Circle untuk meningkatkan 

kemampuan kerja sama dan empati 

siswa kelas V MI IBA Kota Jambi. 

Melalui mengorganisasikan siswa 

dalam dua lingkaran (lingkaran 

dalam dan lingkaran luar) sehingga 

setiap siswa berpasangan dan 

bergantian untuk berdiskusi dan 

saling bertanya. Peneliti juga 

berharap bahwa hasil penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi nyata 

bagi peningkatan kualitas 

pembelajaran di MI IBA Kota Jambi, 

serta memperkuat hasil terkait 

efektivitas pendekatan kooperatif 

Inside Outside Circle dalam 

pengembangan keterampilan sosial 

siswa. 

 

B. Metode Penelitian  
Desain penelitian merupakan 

bagaimana peneliti akan 

mengumpulkan dan menganalisis 

data yang diperlukan untuk menguji 

hipotesis atau menjawab pertanyaan 

penelitian. Peneliti harus 

mempertimbangkan beberapa faktor 

seperti tujuan penelitian, sifat 

masalah yang diteliti, sumber data 

yang tersedia. Berikut beberapa 

desain penelitian (Wijayanti, 2023). 

Penelitian tindakan adalah 

suatu metode penelitian yang 

melibatkan intervensi atau tindakan 

yang direncanakan dan 

dilaksanakan oleh peneliti untuk 

memperbaiki atau meningkatkan 

situasi atau masalah tertentu dalam 

konteks praktis. Proses penelitian 

tindakan melibatkan siklus berulang 

yang mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi, 

dengan hasil dari setiap siklus 

digunakan untuk memperbaiki atau 

mengadaptasi tindakan selanjutnya 

(Firda et al., 2021). 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Tahap analisis data dilakukan 

setelah semua data terkumpul, data 

tersebut berupa hasil observasi 

aktivitas guru, hasil observasi 

aktivitas siswa, dan hasil obervasi 

kerja sama dan empati siswa. Hasil 

data yang diperoleh dari 

pengumpulan data dengan teknik 

observasi adalah sebagai berikut: 

1. Hasil observasi aktivitas siswa 

pada siklus I yang dilakukan oleh 

dua observer, diperoleh jumlah 

skor observer satu sebesar 130 

dan observer dua sebsesar 128. 

Setalah dihitung rata-rata dari 

kedua observer di peroleh hasil 

129 dengan hasil persentase 58,6 

% dengan kategori ”Aktif”. 

Meskipun sudah dalam kategori 

aktif, hasil persentase belum 

memenuhi kriteria keberhasilan 

dan masih terdapat beberapa 

indikator yang masih kategori 

cukup aktif, sehingga di perlukan 

perbaikan di siklus II.  Sedangkan 

pada siklus II skor yang diperoleh 

observer satu sebesar 197 dan 

observer dua sebesar 196 dengan 

jumlah rata-rata dari kedua 

observer diperoleh skor 96,5 

dengan hasil persentase 89,4 

dengan kategori “Sangat Baik”. 

Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan aktivitas 

pembelajaran siswa 

menggunakan model 

pembelajaran Inside Outside 

Circle. 

2. Hasil observasi aktivitas Guru 

pada siklus I di lakukan oleh dua 

observer, diperoleh jumlah skor 

observer satu sebesar 27 dan 

observer dua sebesar 26.Skor 

jumlah rata-rat dari dua observer 

adalah 26,5 dari skor maksimal 48 

dengan persentase 55,3. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

aktivitas guru menggunakkan 

model pembelajaran Inside 

Outside Circle berada dalam 

kategori “Sangat Kurang”. 

Sedangkan pada siklus II skor 

yang di peroleh observer satu 

sebesar 41 dan observer dua 

sebesar 42 jumlah rata-rata dari 

dua observer adalah 41,5 dari 

skor maksimal 48 dengan 

persentase 86,5. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa aktivitas 

guru menggunakkan  model 

pembelajaran Inside Outside 

Circle berada dalam kategori 

“Sangat Baik ”. 

3. Hasil penilaian kerja sama siswa 

pada siklus I yang dilakukan oleh 
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dua observer,  hasil yang 

diperoleh bahwa kemampuan 

kerja sama siswa masih tergolong 

rendah dan belum memenuhi 

kategori ketuntasan siswa, hal ini 

dilihat dari skor rata-rata yang di 

peroleh siswa masih pada rentang 

57,14%  sampai 67,85 hasil 

tersebut masuk ke dalam kategori 

“ Kurang“. Pada siklus I belum ada 

siswa yang mencapai hasil 

ketuntasan. Sedangkan siklus II 

hasil observasi kerja sama siswa, 

di peroleh skor observer satu 

dengan rata-rata 81,9 dan 

observer dua dengan rata-rata 

86,4. Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut diperoleh 

rata-rata keseluruhan yaitu 84,15 

% dengan kategori “Sangat Baik”. 

Pada siklus II pada observer satu 

terdapat 18 siswa yang tuntas dan 

observer dua terdapat 19 siswa 

yang tuntas . 

4. Hasil penilaian empati siswa pada 

siklus I  yang dilakukan oleh dua 

observer, hasil yang diperoleh 

bahwa kemampuan  empati siswa 

masih tergolong rendah, hal ini 

dilihat dari skor rata-rata yang di 

peroleh siswa masih pada rentang 

57,14%  sampai 67,85 hasil 

tersebut masuk ke dalam kategori“ 

Kurang“. Sedangkan Hasil 

observasi empati siswa pada 

siklus II diperoleh hasil jumlah 

siswa yang tuntas masing-masing 

observer adalah 19 siswa, dengan 

memperoleh nilai rata-rata 86,4% 

dengan kategori “Sangat Baik”. 

5. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa penerapan model 

pembelajran Inside Outside 

CircleI dapat meningkatkan kerja 

sama dan empati siswa secara 

bersamaan. Hal ini dilihat dari 

hasil observasi yang dilakukan 

pada setiap siklus, mulai dari pra 

siklus, siklus I, dan siklus II yang 

menunjukkan adanya 

peningkatan yang baik pada 

aspek kerja sama dan empati. 

Berdasarkan hasil analisis data 

yang dilakukan maka diperoleh 

informasi bahwa pada pelaksanaan 

siklus I dari hasil observasi aktivitas 

siswa, observasi  aktivitas guru, dan 

observasi kerja sama dan empati 

siswa menunjukkan kemampuan 

kerja sama dan empati siswa belum 

maksilmal. Setelah itu dilakukan 

perbaikan di siklus II maka terjadi 

peningkatan kerja sama dan empati 

siswa, adapun data yang di peroleh 

sebagai berikut : 
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Siklus Hasil 
Kerja Sama 

Hasil 
Empati 

Siklus I 64,3% 67,8% 

Siklus II 84,15% 86,4% 

Peningkatan 19,85% 18,6% 

 
Tabel.  Persentase Hasil Observasi 

 

Sebagaimana ditunjukkan pada 

tabel diatas terjadi peningkatan 

aktivitas belajar,  kerja sama dan 

empati siswa siklus I dan siklus II.  

Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Inside Outside Circle 

dapat meningkatkan kerja sama dan 

empati siswa kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah IBA Kota Jambi. 

Adapun persentase aktivitas 

siswa, aktivitas guru, kerja sama dan 

empati siswa pada siklus I dan II 

disajikan dalam bentuk diagram: 

 

 

 

Gambar. Diagram hasil Observasi 
Kerja Sama dan empati siswa pada 

siklus I dan II 
 

D. Kesimpulan  
Meningkatkan kerja sama 

siswa Madrasah Ibtidaiyah IBA Kota 

Jambi telah dilaksanakan dengan 

baik sesuai langkah-langkah 

pembelajaran yang direncanakan. 

Pada siklus I siswa masih terlihat 

bingung dan kurang aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, namun pada 

siklus II siswa mulai memahami 

proses pembelajaran sehingga siswa 

lebih aktif dalam berdiskusi, bertukar 

informasi, dan bekerja sama dengan 

pasangan diskusinya. 

Penerapan model 

pembelajaran kooperatif Inside 

Outside Circle dalam meningkatkan 

empati siswa Madrasah Ibtidaiyah 

IBA Kota Jambi menunjukkan hasil 

yang baik. Model pembelajaran 

kooperatif Inside Outside Circle 

terbukti dapat meningkatkan kerja 

sama dan empati siswa Madrasah 

Ibtidaiyah IBA Kota Jambi. Hal ini 

terlihat dari adanya peningkatan 

aktivitas siswa dalam bekerja sama, 

berdiskusi, saling membantu, serta 

tumbuhnya sikap peduli dan 

menghargai teman dari siklus I ke 

siklus II. Dengan demikian, model 
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pembelajaran Inside Outside Circle 

efektif untuk meningkatkan 

kemampuan kerja sama dan empati 

siswa kelas V Madrasah Ibidaiyah 

IBA Kota Jambi. 
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